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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gaya Kepemimpinan 
2.1.1  Pengertian Gaya Kepemimpinan 
Pernyataan mengenai pemimpin mempunyai banyak pengertian. Definisi pemimpin banyak, sesuai dengan pribadinya masing-masing dan sesuai dengan situasinya.


Definisi pemimpin menurut Fairchild yang dikutip oleh Kartini Kartono dalam bukunya Pemimpin dan Kepemimpinan (1992:33), menyatakan pemimpin itu adalah “ Seseorang yang memimpin, dengan cara memprakarsai tingkah laku sosial, dengan mengatur, mengorganisir, mengontrol atas upaya/usaha orang lain atau melalui kekuasaan atau posisi.”

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu posisi kunci dimana seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi , mengarahkan, dan menunjukan kemampuannya agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.


Menurut Susilo Martoyo (1996:81) dalam bukunya Sumber Daya Manusia bahwa “ Gaya Kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain “. Sedangkan menurut menurut Musanef (1996:81) Gaya kepemimpinan adalah “ Kecenderungan performa kepemimpinan dalam menjalankan tugas kepemimpinannya” 


Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah usaha seseorang yang diserahi tugas sebagai pimpinan, untuk mengatur, mempersatukan dan menggerakan bawahannya secara bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada hakikatnya kepemimpinan merupakan berasal dari pribadi pemimpin itu agar bisa mempengaruhi orang lain. Dengan mempengaruhi bawahannya, seorang pemimpin berharap bawahannya bisa bergerak dalam suatu ikatan tertentu, aktivitas terarah, sadar dan bekerjasama dengan penuh tanggung jawab atas pekerjaannya tersebut.
2.1.2 Gaya Kepemimpinan Situasional

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Teori Kepemimpinan Situasional” dari Hersey dan Blachard yang dikutip oleh Miftah Thoha (1996:64) mengemukakan bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional didasarkan atas hubungan antara lain :

1.  Kadar bimbingan dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin

2,  Kadar dukungan emosional yang disediakan oleh pemimpin

3. Tingkat kesiapan dan kemampuan yang diperlihatkan para bawahannya, yang ditunjukan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu

 
Konsep ini telah dikembangkan untuk membantu orang dalam menjalankan gaya kepemimpinannya tersebut dengan tanpa memperhatikan perannya yang efektif didalam interaksinya dengan pihak lain. Konsepsional melengkapi pemimpin dengan pemahaman dari hubungan antara gaya 
kepemimpinan yang efektif dengan kematangan para karyawannya. Walaupun ada beberapa variabel yang penting lainya misalnya : waktu kerja, pengawasan, organisasi dan tugas-tugas pekerjaan akan tetapi dalam gaya kepemimpinan ini penekanannya hanyalah pada perilaku pemimpin dan bawahannya.
Adapun indikator dari Gaya Kepemimpinan Situasional menurut Hersey & Blachaerd dikutif oleh Miftah Thoha adalah : 

1. Perilaku Tugas 

Adalah suatu perilaku seorang pemimpin untuk mengatur dan merumuskan peranan-peranan dari bawahan, menerangkan apa-apa yang harus dikerjakan oleh masing-masing bawahan, dan bagaimana cara-cara untuk menyelesaikan tugas itu.

2. Perilaku Hubungan
Adalah suatu perilaku seorang pemimpin yang ingin memelihara hubungan pribadi dengan anggota sebagai bawahannya dengan cara membuka lebar jalur komunikasi dan memberikan kebebasan bawahan untuk menggunakan potensinya.

2.1.3 Dasar  Gaya Kepemimpinan Situasional

Dalam hubungannya dengan perilaku kepemimpinan ada dua hal yang biasanya selalu dilakukan oleh seorang pemimpin terhadap bawahannya, yaitu :

1. Perilaku Mengarahkan 
Adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan dirinya dalam komunikasi satu arah, yang bentuknya ialah menetapkan peranan sebagai seorang bawahan, apa yang seharusnya dikerjakan sebaga seorang bawahan, dimana melakukan tugasnya itu, bagaimana melakukan tugas tersebut, dan melakukan pengawasan ketat terhadap bawahannya.
2. Perilaku Mendukung 
Adalah sejauh mana seorang pemimpian melakukan komunikasi dua arah (Sharing) dengan bawahannya misalnya: mendengarkan usulan/sanggahan, mendukung ide-ide bawahan, memudahkan interaksi, dan melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan.

2.1.4 Teori-Teori Kepemimpinan
Adapun teori gaya kepemimpinan menurut G.R Terry yang dikutip oleh Kartini Kartono dalam bukunya “Pemimpin dan Kepemimpinan” (2003:75) adalah sebagai berikut :

1.
Teori Otokratis dan Pemimpin Otokratis

Menurut teori ini gaya kepemimpinan didasarkan atas perintah-perintah dan paksaan. Pemimpin melakukan pengawasan yang ketat, agar semua pekerjaan berlansung secara efesien. Kepemimpinannya berorientasi pada tugasnya masing-masing sesuai dengan yang ada pada struktur organisasi dalam perusahaan tersebut

Pemimpin ini hanya berperan sebagai pemain tunggal dan sangat ingin menguasai situasi, sikapnya selalu jauh dari bawahan sebab menganggap dirinya sebagai seseorang yang sangat istimewa dibandingkan dengan bawahannya.
2. 
Teori Psikologis

Pada teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin berfungsi untuk memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk merangsang bawahannya agar siap untuk bekerjasama dengannya dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan ataupun tujuan individu bawahannya tersebut.

3. Teori Sosiologis

Dalam teori ini gaya kepemimpinan dianggap sebagai cara untuk melancarkan interaksi sosial dalam perusahaan dan digunakan sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan konflik antar anggota dalam perusahaan. Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan dengan menyertakan bawahan dalam pengambilan keputusan terakhir. Dan diharapkan pemimpin dapat mengambil tindakan-tindakan positif apabila ada kepincangan dan penyimpangan dalam organisasi.
4. Teori Suportif

Menurut teori ini, semua bawahan harus mempunyai semangat yang besar dalam melaksanakan setiap pekerjaannya dan pemimpin akan membimbing dan mengarahkan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu pemimpin harus menciptakan suasana yang menyenangkan dalam lingkungan kerja yang akan membuat para karyawannya mempunyai keinginan untuk bekerja secara maksimal.

5. Teori Laissez Faire

Dalam teori ini menjelaskan bahwa pemimpin tidak mampu mengurus perusahaanya dengan baik tetapi dia menyerahkan setiap pekerjaan kepada bawahan. Dalam hal ini pemimpin hanya sebagai simbol/ tanda saja dan dia tidak memiliki ketrampilan teknis. Maka semua hal itu mengakibatkan tidak adanya kewibawaan dari pemimpin tersebut serta tidak mampu mengontrol dan mengkoordinasikan setiap pekerjannya.

6. Teori Situasi

Menurut teori ini harus terdapat Fleksibilitas yang tinggi pada pemimpin untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan situasi yang terjadi, lingkungan sekitar dan zamannya. Faktor lingkungan dapat dijadikan tantangan untuk diatasi, maka pemimpin harus mampu menyelesaikan masalah-masalah aktual yang sedang terjadi pada masa itu. Sebab setiap masalah ataupun kejadian-kejadian tersebut bisa memunculkan satu tipe pemimpin yang baik.

7. Teori Humanistik/Populistik

Menurut teori ini adalah merealisir kebebasan manusia dan memenuhi kebutuhan insani, yang dicapai melalui interaksi antara pemimpin dan bawahan. Untuk hal itu perlu adanya organisasi yang baik dan pemimpin yang baik yang mau memperhatikan kepentingan dan kebutuhan bawahannya.
2.1.5 Gaya-Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain dalam hal ini adalah bawahannya. Dalam setiap organisasi/perusahaan seorang pemimpin mempunyai gaya yang berbeda dalam kepemimpinannya sesuai kemampuannya masing-masing.
Menurut Susilo Martoyo (1996:146) gaya kepemimpinan terbagi beberapa gaya, diantaranya :

1. Gaya Kepemimpinan Direktif Otokratif

Gaya kepemimpinan ini memberikan kekuasaan sepenuhnya kepada pemimpin dalam otoritasnya, sedangkan kebebasan bawahan sangat dibatasi. Pemimpin merupakan pusat komando dan perintah terhadap bawahan/karyawan.

2. Gaya Kepemimpinan Persuasif

Pemimpin melaksanakan kekuasaanya terutama dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Masukan-masukan dari bawahan di tampung, bawahan mempunyai kebebasan untuk mengemukakan pendapatnya. Bawahan diikutsertakan dalam pengambilan keputusan dalam diskusi walaupun suaranya sangat minim.

3. Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Dalam gaya ini bawahan diberi kebebasan yang luas dalam mengemukakan pendapatnya. Pemimpin hanya mengemukakan rancangan yang bersifat sementara, dan kemudian ditawarkan kepada bawahan, yang memungkinkan adanya perubahan sesuai dengan usulan bawahan. Melalui cara ini pemimpin bisa menilai keefektifan bawahan dalam memberikan ide-ide/gagasannya yang nantinya akan dijadikan sebagai sebuah keputusan manajemen perusahaan.
4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Dalam gaya kepemimpinan ini bawahan diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk mengemukakan pendapatnya. Dalam hal ini pemimpin dan bawahan  merupakan sebuah team yang harus bekerjasama. Pemimpin tidak turun langsung tapi mendelegasikan kepada staff seniornya. Pemimpin memberikan kebebasan bertindak tetapi dalam batas tertentu, meski bawahan sangat dominan tapi tanggung jawab tetap berada ditangan pemimpin.

5. Gaya Kepemimpinan Musyawarah

Gaya kepemimpinan ini berdasarkan kebersamaan yang diwujudkan dalam bentuk kekeluargaan dan gotong royong. Kegiatan pemimpin didasari rasa tolong menolong dan saling membantu serta tetap berpegang teguh pada efesiensi dan efektif. Pengambilan keputusan oleh pemimpin berdasarkan prosedur penentuan masalah, pengumpulan data, penganalisisan, dan mengambil kesimpulan.
2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Penegakan disiplin dalam bekerja pada pegawai sudah menjadi perhatian bagi setiap pemimpin, karena pengaruh dari kedisiplinan sangatlah besar pada setiap aspek dalam perusahaan. Kata disiplin selalu menjadi ukuran yang positif dan biasanya dijadikan sebagai indikasi  seseorang yang sukses mencapai tujuannya.
Menurut T. Hani Handoko (1996) “Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional”. Sedangkan Disiplin Kerja menurut Muchadarsyah Sinungan (1995:145) adalah ”sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu”

Dalam bukunya “Pembinaan Pegawai Negeri Sipil”  A.E Manihuruk mengemukakan bahwa Disiplin Kerja adalah “kesanggupan seorang pegawai negeri sipil untuk menaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku, menaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan”.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Disiplin adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manajemen baik perusahaan, instansi pemerintah ataupun swasta agar para pegawai dapat bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga kinerja mereka sesuai dengan yang diharapkan dan bisa  mencapai tujuan dari perusahaan.

Menurut Muchadarsyah Sinungan (1995:145) indikator-indikator dari disiplin kerja adalah :
1. Absensi 
Adalah pendataan kehadiran pegawai yang sekaligus merupakan alat untuk melihat sejauh mana pegawai itu mematuhi peraturan yang berlaku dalam perusahaan.

2. Sikap dan Perilaku 
Adalah tingkat penyesuaian diri seorang pegawai dalam melaksanakan semua tugas-tugas dari atasannya.
3. Tanggung Jawab 
Adalah hasil atau konsekuensi seorang pegawai atas tugas-tugas yang diserahkan kepadanya.
Berdasarkan keterangan diatas maka Disiplin Kerja adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh sikap dan perilaku pegawai untuk patuh,  taat dan menghormati serta menghargai ketentuan yang berlaku baik yang tertulis ataupun tidak tertulis serta sanggup menerima sanksi dari pelanggaran yang dilakukannya. 

2.2.2 Tujuan Pembinaan Disiplin Kerja
Dalam kenyataanya kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang paling utama karena tanpa itu sulit sekali bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan ( Suwatno, 2001:203)
Kedisiplinan diartikan apabila para karyawan/pegawai selalu datang dan pulang sesuai dengan peraturan, mematuhi peraturan yang berlaku dalam perusahaan, mampu bekerja dengan baik, dan menghargai norma sosial yang berlaku dalam lingkungan perusahaan. Dengan pembinaan kedisiplinan yang baik, maka moral kerja, semangat kerja, efesiensi  dan efektivitas kerja pegawai akan meningkat, hal ini akan mempermudah perusahaan, pegawai ataupun masyarakat dalam mencapai tujuannya.
2.2.3 Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja

Menurut Siagian (1999:305-307) dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia” mengemukakan bahwa bentuk-bentuk disiplin kerja dalam suatu organisasi/perusahaan dibagi 2 (dua) bentuk, yaitu :

1. Disiplin Preventif

Disiplin Preventif adalah Tindakan yang mendorong para pegawai untuk taat dan patuh terhadap berbagai ketentuan yang berlaku dan mematuhi standar-standar yang telah ditetapkan. Artinya, melalui penjelasan pola, sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota, organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai pegawai melakukan hal yang negatif. Agar sikap kedisiplinan itu kokoh dan bertahan dalam tiap individu, perusahaan perlu memperhatikan tiga hal, yaitu :

a. Perusahaan harus menanamkan perasaan memiliki terhadap organisasi dalam diri setiap pegawai, sebab secara logika seseorang tidak mungkin akan merusak miliknya sendiri.
b. Para pegawai harus diberi penjelasan tentang ketentuan-ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi.

c. Para pegawai harus bisa mendisiplinkan pribadinya dalam rangka mematuhi peraturan/ketentuan yang berlaku dalam organisasi/perusahaan.
2. Disiplin Korektif

Disiplin Korektif adalah pendisiplinan yang dilakukan apabila ada pegawai yang nyata melakukan pelanggaran atas ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan maka kepadanya diberikan sanksi disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi dilihat dari pelanggaran apa yang dilakukannya
Agar tujuan pendisiplinan berjalan lancar maka pemberian sanksi harus dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan sampai yang terberat, misalnya :
a. Peringatan lisan oleh penyelia
b. Peringatan tertulis dari atasan

c. Penundaan kenaikan gaji berkala

d. Penundaan kenaikan pangkat

e. Pembebasan dari jabatan

f. Pemberhentian sementara
g. Pemberhentian atas permintaan sendiri

h. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri

i. Pemberhentian tidak dengan hormat

Pengenaan sanksi korektif yang diterapkan perlu memperhatikam tiga hal, yaitu  sebagai berikut :
a. Memberitahukan kesalahan apa yang telah dilakukan

b. Memberi kesempatan untuk membela diri

c. Dalam pemberhentian, perlu adanya penjelasan mengapa pihak manajemen terpaksa mengambil tindakan tersebut.

2.2.4 Sasaran Disiplin Kerja

Menurut Suwatno (2003:233) mengemukakan bahwa dengan adanya sasaran pembinaan disiplin kerja bertujuan agar dalam diri para pegawai mempunyai rasa disiplin sehingga diharapkan akan mendukung dalam pencapaian tujuan perusahaan/organisasi. Sasaran tindakan disiplin kerja adalah sebagai berikut :
1. Untuk memperbaiki pelanggaran yang telah terjadi

2. Menghindari para pegawai lain untuk melakukan pelanggaran

3. Untuk menjaga standar kelompok agar tetap konsisten dan efektif

2.2.5 Syarat-Syarat Disiplin Kerja

Dalam pelaksanaan disiplin kerja agar efektif maka harus ada persyaratan tertentu, seperti yang dikemukakan oleh Suwatno (2001:235-236) adalah sebagai berikut 

1. Adanya peraturan atau tata tertib

2. Adanya sanksi bagi para pelanggar peraturan

3. Adanya rasa tanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya

4. Adanya kemampuan dari pegawai dalam pelaksanaan tugasnya

5. Adanya hubungan yang harmonis dalam perusahaan
6. Adanya balas jasa bagi yang menunjukan sikap disiplin kerja yang tinggi

7. Adanya pengawasan yang terkendali dari pihak manajemen perusahaan

8. Adanya ketegasan dalam bertindak dalam perusahaan 

9. Tidak membeda-bedakan terhadap semua pegawai (Adil)

10. Adanya keteladanan dari seorang pemimpin yang bisa ditiru oleh bawahannya
2.3 Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Disiplin Kerja 
Berdasarkan penelitian dari Susilo Martoyo (1996:142-143) mengenai hubungan Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Disiplin Kerja dapat diambil kesimpulan bahwa :

“ Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada perilaku tugas dan perilaku hubungan  merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat disiplin kerja karyawan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Penentuan kedisiplinan pada dasarnya tergantung dari pemimpin itu sendiri, sehingga pemimpin bukan hanya sebagai pembuat kebijaksanaan tetapi juga sebagai pelaksana dari kebijaksanaan itu sendiri. “
Dengan demikian dapat diketahui secara jelas bahwa “Seorang pemimpin dalam melaksanakan gaya kepemimpinannya sangat berpengaruh terhadap tingkat disiplin kerja karyawan, artinya semakin baik gaya kepemimpinannya maka semakin baik pula tingkat disiplin kerja karyawannya dan apabila kepemimpinannya kurang baik maka tingkat disiplin kerja karyawannya pun akan kurang baik juga“
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